
RAB I 

PENDAHULUAN 

A. PENEGASAN JUDUL 

Untuk menghindari adanya kcsalahan pengertian pada judul d m  memperjelas 

clalam rnc~nal~ami rnaksud dan tujuan, maka penulis perlu rnempertegas istilah 

yang tercakup dalam judul sekaligus memberikan batasan pembahasan. 

Str~tcgi Dakwah 

Strategi mcnurut KBBI adalah rencana yang ccrmat mcngenai kegiatan untuk 

rnencapai sasaran khusus, berasal dari kata "St ratequm" yang berarti sudut mana 

: y ang harus mcnilai. Menumt Ahmad Ari fin, srrategi adalah keseluruhan 

keputusan kondisional tentang yang akan dilakukan y n a  mencapai tujuana2 

Dakwah adalah menyampaikan suatu ajaran agarna Islam kepada o m g  lain 

baik secara lisan maupun dengan perbuatan atau tingkah laku, dengan harapan 

seseorang akan menjadi rnenjadi lebih baik. Secara operasional, yang dimaksud 

dakwah disini adalah dakwah Islam, yaitu "suatu upaya untuk merubah suatu 

keadaan menjadi kcadaan lain yang lebih baik menurur tolak ukur ajaran Islam". 
', 
\ 

Jadi strategi dakwah pada masyarakat pcdusunan yang dimaksud peneliti 

adalah perencanaan yang cermat dalam rnempersiapkan atau menyusun langkah- 

langkah atau cara-cara dalam mengambil keputusan untuk suatu kegiatan dakwah 

P & K, Kan~us Besar Balra~a Indunesiu, ( Jakam : Rajawli Press, 1986 ), hlm. 405 

A hmad Arilin, Strategi Kornru~iknsi Seh~nlr Petlgnrttor ritrgkas, ( Bandung : PT. Armico, 1984 ), 
hlm. 58  



Isiamiyah yang disesuaikan dengan kondisi rnasyarakat pedusunan yang 

bersangkutan untuk mencapai tujuan daklvah. Dengan strategi dakwah inilah 

seorang subyek dakwah memberikan kebijaksanaan untuk pelaksanaan dakwah 

Islamiyah. 

Masyarakat pedusunan yang diteliti adalah rnasyarakat dusun Mrincingan 

desa Margornulyo kecamatan Seyegan kabupaten Sleman. Adapun topik bahasan 

peneliti adalah perencanaan cara-cara atau Iangkah-Iangkah yang digunakan oleh 

para da'i dalam menyikapi problematika keberagamaan di dusun Mrincingan 

dalam bidang keorganisasian, pembinaan umat atau kader Islam, pengembangan 

materi dakwah, sarana dan prasarana melalui program-program dan kegiatan- 

kegiatan keagamaan di dusun Mrincingan. 

B. LATAR RELAKANG MASALAH. 

Sejarah telah mencatat, bahwamDakwah Islamiyah" yang bertitik awal dari 

konsep inlan berlandaskan pcngctahtian sebagai pancaran hakekat mula Al- 

Qur'an, sehingga dalam kurun waktu 23 tahun dapat rnembudayakan bangsa Arab 

Jahiliyah dengan iman dan amal sholeh. Manifestasi dari kebudayaan dengan 

iman dan amal sholeh umat adalah tirnbulnya pusat kebudayaan yang gemilang 

yaitu dengan timbulnya kota Madinah, kota Mekkah, koh Bashroh dan lain-lain. 

, Islam diturunkan Allah SWT rnelalui perantara malaikat kemudian 

disampaikan kepada Rasullah SAW untuk disebarkan kepada seluruh umat 

manusia serta menjadi rahmat bagi sernesta alam. Sesungguhnya agama (yang 

diridhoi) disisi Allah SWT hanyalah Islam. Barang siapa mencari agama selain 



agama Islam maka sekali-kati tidaklah akan diterima (agama itu) dari padanya 

dan diakherat termasuk orang - orang yang rugi. Mengelwkan manusia dari 

kegelapan rnenuju pada ca haya yang terang benderang, memberi petunjuk kepada 

jalan yang benar dan lums. Diperlukan pejuangan dalam rnenegakkan risalah 

Islam di muka bumi ini. 

Seiiap muslim baik sebagai individu maupun kelompok wajib 

menyarnpai kan risalah Islam kepada umat manusia sesuai dengan kemarnpuan 

yang ada. Dalarn menyarnpaikan risalah Islam kepada jarna'ab 1 sasaran dakwah 

atau uma t manusia tidak di benarkan mempergunakan paksaan, sebab menerirna 

atau menolak itu diluar kewenangan manusia. Karena tugas utarnanya hanyalah 

menyampai kab kebenaran yang dalang dari Allah dan Rosul-nya, 

Dengan dasar tugas dan kewajiban berdakwah guna menyebarkan ajaran 

agama Islam yang kaffah inilah, maka para pemuka agama di dusun Mrincingan 

berupaya untuk mengenalkan Islam dengan dakwahnya, walau tantangan dan 

permasalahan selalu menghadang. Kondisi masyarakat dusun yang sangat 

beragam dalarn menerima ajaran Islam. Reaiik. inilah yang te jadi pada 

masyarakat di dusun Mri ncingan, dalarn satu pedukuhan dengan tingkat 

keberagamaan yang berbeda. Perbedmn ini menimbulkan pemahaman dan 

pelaksanaan aktivitas dakwah yang berbeda pula. 

~urnenenh II adalah nama pedukuhan tersebut, yang rnembawahi tiga 

dusun yaitu : Mrincingan, Karang Dalem, Jumeneng. Ketiga dusun ini  memiliki 

ciri khas tersendiri. Dengan strategi dan kegiatan dakwah yang berdiri sendiri dan 

berbasis pada masing-masing masjid. Dari ketiga dusun tersebut, Mrincingan 



dipilih menjadi lokasi pencli tian karena dusun ini sangat menonjol dalam aktifitas 

keagammnya dibandingkan dengan Karang Dalem dan Jumeneng. Kegiatan 

keagamaan yang padat dan terorganisi r dengan bai k menyebabkan rnasyarakat 

dusun Mrincingan antusias dalam rnengikuti kegiatan keagamaan. 

Dengan demikian perbedaan ini berdampak pada pola pemi kiran serta 

Iangkah-langkah yang diarnbil dalarn menyusun strategi dakwah, sehingga 

menghasilkan tingkal aktiviias keberagamaan yang berbeda. Hal  inilah yang 

menyebabkan penulis tertarik untuk meniliti pola strategi dakwah yang digunakan 

oleh para pemuka agama yang ada di dusun Mrincingan. 

C. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkm latar belakang masalah di atas, maka dapat dimmuskan sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana langkah-langkah strategi yang digunakan dalam pembinaan dan 

pengembangan da'wah pada masyarakat dusun Mrincingan, desa 

Margomulyo, kecamaian Seyegan, kabupaten Sleman ? 

2. Bagairnana pclaksanaan slralcgi da'wah dalam rnencapai ~ujuan yang telah 

ditetapkan ? 

I). TU,JUAN PENELITIAN 

Sesuai dengan pennasalahan diatas, tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian 

ini adalah untuk rnengetahui : 



1. Langkah-langkah strategi yang digunakan .dalam pembinaan dan 

pengembangan da'wah pada masyarakat dusun Mrincingan, desa 

MargomuIyo, kecarnatan Seyegan, kabupaten Sleman. 

2. Pelaksanaan strategi da'wah dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan . 

E. KEGUNAAN PENELITIAN 

1 .  Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah dan memperkaya khasanah 

keilmuan di Fakultas Da'wah pada umumnya dan Junrsan Komunikasi 

Penyiaran Islam pada khususnya. 

2. Secara praktis, penelitian ini digunakan sebagai bahan acuan da'wah bagi 

elemen - elemen masyarakat yang terkait, khususnya bagi da'i yang te jun ke 

masyarakat terutama pada rnasyarakat dusun Mrincingan, desa Margomulyo, 

kecamatan Seyegan, kabupaten Sleman. 

F. KERANGKA P E M I U M N .  

1. Strategi Dakwah. 

Strategi secara etimologi berasal dari bahasa Yunani " strata " 

yang artinya " pasukan, agenis-crgenis " yang berarti memimpin, jadi 

strategi berarti hal yang berhubungan dengan pasukan pemng.3 Pengertian 

sirategi pada awalny n herhubungnn dengm peperangan. Namun pada 

perkernbangan selanjutnya, isliIah strategi tidak hanya digunakan dalarn 

ha1 peperangan ( bidang militer ) saja, melainkan berkernbang diberbagai 

bidang sepcrti: bidang ekonom i, bidang polit& bidang komunikasi, 

bidang budaya, serta bidang dakwah yang menjadi pokok bahasan 



petlelilian i;li dan bangak bidang-bidang Iain yang j ~ g a  membutuhkan 

sebuah strategi. 

Sedangkan menurut kamus sosiologi, strategi adalah prosedur yang 

rnernpunyai allematif-alternatif pada perbagai tahap atau 1ar1~kal-1.~ 

Dengan demikian ada tahap-tahap alau langkah-langkah tertentu yang 

menghasilkan strategi guna pencapaian tujuan. Kata strategi dapat 

memiliki berbagai macam arti antara lain : "Rencana yang cemat 

mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus".' Menurut Simuh, 

stralegi adalah garis kebijakan yang perlu ditempuh sesudah mengadakan 

analisa dan perhitungan yang semasak-masaknya6 Pendapat lain yang 

di kemu kakan oleh Ari fin bahwa sfrafegi adalah keseluruhan keputusan 

kondisional tentang yang akan dilaksanakan p a  mencapai tuj~an.~ 

Dari berbagai pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

strat~gi merupakan rancangan, perencanaan, siasat untuk menentukan 

tangkah-langkah kebijakan y ang akan diambil guna mencapai tujuan dm 

sasaran yang diinginkan. 

Dalam perkembangan berikutnya, strategi merqunyai ruang 

li~lgkup dan termasuk didalarnnya adalah merode. Metode sangat erat 

.' Ali  Murlopu, S ~ ~ - n l e g i  Kebrrrklytrrtn. ( lakana : Yayisan Proklamasi, 1978 ), hlm. 24 

4 Soerjono Soekanto- Kamw Sosiologi, ( Jakarla : PT. Raja Gratindo Persada, 1993 ), hal. 484. 

M. Yasir, dalam Skripsi Ismah Mudiyali; Slrorcgi Dakwah Islomjah MDI Terhadap Anggota 
Mosyorukat Islam Kub. Maten, ( PPA, 1997 ), hlrn. 10 

' Ahrnad Arifin, Op. Cir., hlrn. 59 



kaiiailnya dengan stralegi . Slralegi yang sehebat apapun tanpa 

menggunakan metode yang tepat, maka pelaksanaan kegiatan atau 

program disangsikan &an berhasil. Ada beberapa ciri-ciri pendekatan 

strategi atau metode yang dapat digunakan sebagai wacana awal untuk 

penyusunan strategi: 

Pertama, memusakan perhatian pada kekuatan atau power. 

Keduu, memusatkan perhatian pada andisa dinamik, analisa gerak, analisa 

aksi. 

Keliga, memusatkan perhatian pada tujuan yang ingin dicapai serta gerak 

untuk mencapai tujuan tersebut. 

K c e m p ~ ! ,  memperhatikan faktor waktu dan Iingkungan. 

Kclima, berusaha mencntukan masalah yang te jadi dari peristiwa- 

peristi wa y ang di tafsirkan berdasarkan konsep kekuatan,kemudian 

mengadakan anal isa mengenai kemungkinan-kemungkinan serta 

memperhitungkan pilihan-pilihan dan langkah-lmgkah yang dapat 

diarnbil ddam rangka rnenuju pada i ~ j u a n . ~  

Dcngan dcrn i kian, strzltcgi mcrupakan langkah awal dalam 

mela kukan suatu tindakan, agar t indakan atau kegi atan tersebut tertata 

deugan rapi dan managemennya terencana, sehingga dapat menghindari 

kesalahan- kesalahan dal am pelaksanaan. 

Ditinjau dari segi etirnologi ( bahasa ) dakwah berasal dari bahasa 

arab, yailu : 9 A - 19 - dapat dite jamahkan menyeru, 

Ali Murtopo, Qp. Cil., hlm. 26. 

I 



rnerlgajnk, r n e r n ~ n ~ ~ i l . ~  Dari pengedian diatas, dakwah dapat dikatakan 

sebagai suatu kegiatan ymg sungguh-sungguh mengarah pada serum, 

ajakan, panggilan pada ummat manusia untuk memeluk agama Islam, 

selanju tnya memenuhi kewaj i bannya kepada Allah S WT serta 

rnelaksanakan amar ma'ruf nahi mungkar. Usaha penyarnpaian dari 

seseorang kepada orang lain tenlang ajaran-ajaran Allah dan Rasul-Nya. 

Dakwah bukanlah sualu paksaan seseorang kepada omng lain, 

dakwah hanyalah merupakan usaha atas suatu k e j i b m  yang telah 

dipikulkan Allah SWT kepada umat manusia yiing rnengaku dirinya telah 

Islam. Masalah orang yang diajak akan menerima atau justru menolak 

adalah unrsan Allah SWT, manusia tidak mempunyai wewenang 

menerapkan keputusan hati manusia, berkaitan dengan hal ini Allah SWT 

rncnjelaskim dalam swat Al-Baqarah ayat 256, yang artinya: 

Tidak ada paksaan un~uk ( rnemasuki ) agama (Islam), sesungguhnya telah 
jelas jalan yang benar dari pada jdan yang salah. Karena itu barang siapa 
yang ingkar kepada Thoghut dm beriman kepada Allah, maka 
sesungguhnya ia sudah berpegang pada buhul tali yang amat h a t  yang 
tidak akan putus. Dan Allah rnaha mendengar lagi maha mengetahui. l o  

Disamping itu dakwah adalah mengajak manusia dengan cara 

bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Allah SWT 

untuk kernaslahatan dan kebabagiaan mereka di dunia dm akherat." 

Dakwah juga dikatakan sebagai suatu aktifitas yang mendorong manusia 

' H. Mahmud Yunus, Kamrts Arnh Inrloncsin, ( Jakarta: Yayasan PenyelenaaraIPenafsir Al- 
Qur'an, 1973 ), hlm. 127. 

I0 Departernell Agama IU, A/-Qur 'an dun Te+mah, ( Semarang: PT. Tanjung Mw Inti, ttt ), 
hlm. 63 

" Toha Ynhyn Umar, Iln~rt Duk~'r111, ( Jakarla: Bulau Binlnng, 197.7 ), htnl. 92. 



memeluk agma Islam dengan cara bijaksana dengan materi agarna Islam 

agar mereka rnendapatkan kesejahteraan dunia dan kebahagiaan akherat.12 

Ini sesuai dengan Al-Qur'an pada surat An-Nahl ayat 125 

Scnrlah ( manusia ) kcpada jalan Tuhmrnu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik d m  baniahlah rnereka dengan cara yang lebih 
bai k. Scsungguhnya Tullanrnu DiaIah ymg lehih mengetahui 
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Didah yang lebih 
rnengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.'3 

Dari beberapa pengertian tersebut, maka dapat dipahami 

bahwa dukruah adalah suatu kegiatan penyiarau agama Islam 

kepada kebenaran, menge jakan perintah dan menjauhi larangan- 

Nya, seinua itu dilaksanakan dengan tujuan untuk memperoleh 

kebahagiaan di dunia dan di akherat. Dengan demikian esensi 

dakwah terletak pada ajakan, seruan, dorongan, serta birnbingan 

kepada orang lain untuk menerima dan mengamalkan ajaran Islam 

dcngan penuh kesadaran. 

" Masyur Amin, hierode D L I ~ Y L I I I  J,r-lorn, ( Yogyakarta: Subangsih, ! 980 ), hlm. 15. 

l3 Deparlernen Agarna RI, Up. Cil,. Hlm. 42 1 .  
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mencegah dari yang rnungkar; merekdah orang-orang yang 

berun tung. l5 

Dari kedua dalil diatas dapat diketahui bahwa setiap manusia 

yang hidup dirnuka bumi ini mempunyai kewajiban untuk berdakwah, 

minimal berusaha untuk saling mengingatkan antar sesarna manusia 

tentang kebajikan (kebaikan). Setiap mar,usia yang mengaku diriny a 

berimk berkewaji ban untuk mencegah kemungkaran dm seialu 

menyeru atau mengaj ak kepada kebaikan. 

b. Unsur-unsur Dakwah. 

1. Tujuan Dakwah. 

Tujuan merupakan landasan p k o k  bagi setiap pelaksanaan 

kegiatan dakwah. Secara garis besar tujuan yang diinginkan 

adalah lerwujudnya masyarakat yang adil, agmis, sejahtera lahir 

dan hathin. 

Masdar Hclmy rnerurnuskan rujuan dakwah sebagai 

berikut : 

a. Terwuj udnya mas y m h t  yang mempercayai dan menjalankan 

ajaran agarna IsIarn. 

agama Islam, tercapailah masyarakat aman, darnai, sej ahtera 

lahir bathin, adil dm makmur dan di ridhoi Allah SWT.'~ 

-- 

'j Ibid., hlrn. 93. 
16 Masydar Helmi, Problenintiko Dahsah lslanriyah dun Pedoman Mubaligh, ( S e m m g  : Toha 

Purra, 1969 ), hlrn. 34. 



Sementara itu, Mukti Ali berpendapat bahwa tujuan 

penyiaran Islam adalah menj adikan orang dan masyarakat untuk 

beriman kepada Allah SWT. Jiwanya krsih, diikuti dengan 

perbuatan yang sesuai dengan ucapan bathinnya, mengagungkm 

Allah SWT, dm melakukan perbuatan-perbuatan baik untuk 

kepentingan ummat manusia demi berbakti kepada Allah SWT.'' 

Menurut Hasyimi, tuj uan dakwah yaitu mengaj ak 

manusia berjalan di atas jalannya, mengambil ajaran Allah SWT 

rnenjadi jalan h i d ~ ~ n ~ a . ' ~  Sedangkan Asrnuni S y -  berpendapat 

tujuan urnurn dakwah adalah meagajak urnat manusia ( meliputi ) 

orang mukmin maupun orang kafir ahu musyrik kepada jalan 

yang benar yang di ridhoi Allah SWT, agar dapat hidup sejahtera 

di dunia dan bahagia di akherat. Sedangkan tujuau khususnya 

adalah : 

a Mengajak urnrnat yang sudah Islam untuk meningkatkan 

taqwanya kepada Allah SWT. 

b. Membina mental agarna ( Islam ) bagi bum yang masih 

' mu'allaf. 

c. Mengajak ummat rnanusia yang belum beriman agar beriman 

kepada Allah S WT ( rnemeluk ~sl&). 

" Mukti Ali. Faktor-faktor Penyiaran Islam, ( Yogyakarta: Yayasan Nida, 1971 ). hlm. 8. 

I8 Ahmad Hasy imi, Op. Cit., blrn. 18. 



d. Mendidik dan mengajak anak-anak agar tidak menyimpang 

dari fitrahnya. '' 
Dari berbagai penjelasan di atas dapat di simpulkan 

bahwa tujuan dakwah dapat di bagi menjadi dua, yaitu : 

(a). Tuj uan awal, yang merupakan usaha meredisasikan ajaran 

agama Islam dalam segala segi dan aspek kehidupan manusia 

dengan jalan memberikan bimbingan dan tuntunan ajaran 

agama Islam, sehingga secara sadar manusia menjalankan 

perintah agarnanya, baik dalam hubungan vertikal maupun 

hubungan horizontal. 

(b). Tujuan akhir, tenvujudnya kebahagian hidup di dunia dm di 

akherat yang selaIu di ridhoi AIlah SWT. 

Kedua tujuan ini sangat erat kaitannya, tujuan awal b e h g s i  

sebagai jembaton penghubung guna mencapai tujuan akhir yaitu 

mencari ridho Allah SWT dan dicatat sebagai hamba yang 

mukhlis. 

2. Subyck Dakwah. 

Pelaku dakwah Islamiyah adalah o m g  yang melakukan 

dakwah Islam, tetapi di dalam cara hidup dan melakukan 

dakwahnya harus mencontoh Iangkah-langkah kehidupan 

Rasullah, Nabi besar Muhammad s.a.w. baik aqidah lslamiyah 

. .. . - 
I0 Aslnu~ii Syukir. L>it.~u~.-rbrsis S I I . ~ I I C X ~  hriirh1w11 1slrr1~1, ( Surabaya: Al- Ikh la ,  1983 ), 

hlm. 55-58. 



yang telah dituntunkannya, syari'ah T s l ~ i y a h ,  akhlakul karimah 

ymg telah dicontohkanya maupun jihad fi sabilillah yang sudah 

d ilakukannya. 

Pada dasarnya semua ummat Islam baik la!u-laki maupun 

perempuan berkewaj i ban melaksanakan tugas dakwah. Artinya 

secara universal kewajiban berdakwah menjadi tanggung jawab 

seluruh kaum muslimin dan muslimah di manapun mereka 

berada, akan tetapi tidak semua orng dapat melaksanakan tugas 

dengan baik. Oleh karena itu harus ada sekelompok orang yang 

mempunyai kadar kemampuan (ertentu sehingga dapat 

melaksanakan tugas dengan baik. Mereka inilah yang d ikenal 

dengam fenago pelaksana dakwah ( subyek dakwah ) yang lebih 

dikenal dengan sebubn du'i atau muballig. Seorang mubdlig 

i11au da'i sc l~ i lrus~~yn me~npunyai siiil-sirat yang terpuji dengan 

si kap tulus ikhlas dalam menjalankan tugasnya 

Kewaj i ban mereka berdakwah berdasarkan kemampuan 

yang dimiliki dan lebih tinggi dari urnmat Islam lainnya, maka di 

atas pundak mereka inilah dibebankan tanggung jawab sebagai 

pemimpin dan peIopor dalam pelaksanaan kegiatan dakwah. 

Dakwah tida k hanya semata-rnata harus berdiri di mirnbar dengan 

seren te tan dali I-dalil yang diluncurkan, tapi dakwah adalah ajakan 

sescorang kcpada orang lain untuk berlaku lebih baik sesuai 

dengan tunlunan Al-Qur'an d m  As-Sunnah. . 



Dakwah dengan tingkah laku pun sering tidak kalah 

efektifnya di banding dakwah dengan lisan. Manusja sering 

menj adi tidak tertari k j i ka sering-sering di nasehati, sebaliknya 

manusia akan tertarik j ika sering melihatnya. Sebagai subyek 

' dakwah hams terlebih dahulu mengadakan introspeksi terus 

menerus pada prilaku dirinya agar apa yang akan dilakukan bisa 

di i kuti dan diteladani orang 

3. Obyek Dakwah. 

Obyek dakwah sangat luas, yaitu masyarakat yang 

beraneka ragarn latar belakang dan kedudukannya. Terkait di 

dalamnya rnanusia yang rnerupakan anggota masyarakat yang 

masing-masing mempunyai ciri khas yang berbeda. Tidak ada 

rnanusia yang sama wdaupun terjadi ddam satu rahim seorang 

ibu. Masing-masing mempunyai kemauan, keinginan, pikiran dan 

pandangan yang berbeda- beda Obyek dakwah addah pri badi- 

pri badi yang sangat beragam ini. 

Secara psikologis manusia sebagai obyek dakwah 

dibzdakan dalam berbagai sifat : 

a. Si fat-si fat kepribadian ( personality traits ) yaitu adanya sifat- 

sifat manusia yang penakut, suka bergnul, peramah, suka 

meyendir i, som bong dun lain sebagainya. 

'O Sla~nel Muhaernin Abda, Prir~si/-pri~~.~ljChiu~~~IeIogi Dahvoh, ( Surabaya: Al-lkhlas, 
1 990 ), hlm. 52. 



b. Intelegensi, yai tu aspek kecerdasan semrang, mencakup 

kewaspadaan, kemampuan belaj ar, kecepatan berpikir, 

kesanggupan unruk mengambil keputusan y ang tepat dan 

cepat, kepandaian menangkap dan mengolah kesan-kesan atau 

masalah dan kemampuan mengam bi 1 kesimpulan. 

c. Pengetahuan ( knowledge ). 

d. Keterampilan ( skill ). 

e. Nilai-njlaj ( values ). 

f. Peranan ( roles 1.'' 

Melalui pendekatan sosiologis manusia sebagai obyek 

dakwah antara satu dengan y ang lainnya mempunyai perbedam 

yang diakibatkan karena : 

a. Nilai-nilai ( values ) yang dianut seperti kepercayaan, agarna, 

tradisi dan se bagainya. 

b. Adat dan tradisi, yaitu kebiasaan-kebiasaan yang turun 

ternurun yang telah dilakukan masyarakat. 

c. Pengetahuan ( knowledge ). 

d. Keterampilan ( ski11 ). 

e. Bahasa ( language ). 

1: Milik krbendaan ( malerial possesions ).22 

Slamcl Muhaemin Abda, Up-Cir., hlm. 53. 
lbid., hlm. 54. 



Melalui pendekatan yang sama, namun sisinya yang methat 

dari segi cepat atau Iambatnya seseomg dalam menerima 

pem baharuan, manusia mempunyai kekhasan sendiri-sendiri. Ada 

beberapa tipe manusia yang perlu diperhatikan, yaitu : 

a. Tipe inovator, adalah tipe anggota masyarakat yang 

rnempunyai kemauan keras untuk selalu ingin rnengetahui 

hal-ha1 yang baru. 

b. Tipe pelopor, yaitu masyarakat yang jika mendapatkan 

pem baharuan selalu berusaha untuk mengkaji dan 

menganalisa secara cermat ide-ide barn tersebut p a  diikuti 

orang hanynk. 

c. Tipe pengikut dini, adalah orang yang &an menerha 

pembaharuan jika sebagian besar anggota sistemnya telah 

menerima pembahanran tersebut. 

d. Tipe pengikut akhir, addah mereka yang lebih memerlukan 

waktu lama dari pada pengikut dini dalarn menentukan sikap 

dan keputusannya terhadap ide pembaharuan. 

e. Tipe kolot, yaitu masyarakat yang hanya bertumpu pada masa 

lalu dalarn rnenanggapi pernbaharuan.u 



4. Mnteri Dakwah. 

Pada dasarnya maleri dakwah hanyalah Al-Qur'an dan As 

Sunnah. Al-Qur'an rnerupakan sumber utamanya. Yang 

merupakan materi pokok yang h a m  disarnpaikan melalui dakwah 

dengan bahan atau materi yang dipaharni oleh masyarakat. 

A1 -Qur ' an merupukan wahyu Allah yang mutIak kebenarannya 

d m  di jaga sendiri oleh Allah akanlkeutuhannya, keaslian dan 

k e a k u r a ~ y a .  

Al-Qur'an adalah kitab suci umat Islam yang diturunkan 

Allah melalui pcranlara mdaikat Ji  bril kepada Muhammad 

sebagai salu pedoman hidup yang harus di taati dan dipatuhi m a t  

manusia dalarn rnenuju keselamatan dunk d m  akherat." 

Secara urnurn pokok isi Al-Qur'an meliputi : 

a. Aqidah, yaiiu rnasalah-rnasalah yang berkaitan dengan 

keyakinan ( keimanan ), baik mengenai iman kepada Allah, 

iman kepada kitab-kitab Allah, iman kepada malaikat, iman 

kepada Rasul, iman kepada hari akhir dan iman kepada qodlo 

dan qodar. Bidang ini biasanya rnenjadi pokok bahasau dalam 

ilmu tauhid. 

b. Ibadah, yang dimaksud adalah ibadah khusus yang 

r,enghubungkan a11lam manusin dengan Allah SWT. Ihadah 

tersebut meliputi : sholat, puasa, zakat, haji, sedekah, jihad, 

'' {bid., I1 lm. 45 . 



nadzar dan sebagainya. Bidang-bidang ini biasanya menjadi 

pokok bahasan ilmu fikih. 

c. Muamalah, yaitu segala sesuatu yang diajarkan untuk 

mengatur hubungm antara manusia denga? manusia seperti 

masalah politik, ekonomi, sosial dan sebagainya. 

d. Nrhlak, yaitu pedoman noma-norma kesopanan ddam 

pergaulan hidup sehari-hari. 

e. Sej arah, y ai tu riwayat-ri wayat manusia dm lingkungannya 

sebelurn datangnya nabi Muhammad s.a.w. 

f. Dasar-dasar ilmu dan teknologi, yaitu petunjuk-petunjuk 

singkal yang memberikan dorongan kepada manusia untuk 

mengadakan analisa dan rnempelaj ari isi alam dan perubahan- 

- perubahannya. 

g. Lain-lain baik berupa anjuran-anjuran, janji-janji abupun 

Sum ber kedua materi dakwah seteIah Alqur'an addah As 

Sunnah, y ailu segala sesualu yang menyangkut perbuatan Nabi 

Muhammad bai k dalam ucapannya, tingkah Iakunya ataupun 

dalam sikapnya. Sebagai sumber k e d ~ a  rnateri dakwall As Sumah 

mempunyai perlxdaan dengan Al-Qu'an. kalau Al-Qur'an addah 

wahyu Allah yang mutlak kebenarannya, maka As Sunnah 

hanydah daiang dari Nabi Muhammad saw. Ada perbedaan yang 



sangat prinsipil antara AI-Qur'an dm As Sunnah, yaitu Al-Qur'an 

nilai k e b e n m y a  qafh 'i ( absolul ) sementara As Sunnah nilai 

kebenarannya zhanni ( kecuali yang rnutawatir ).26 

5. Metode Dakwab. 

Metode dakwah merupakan sebuah cara untuk melakukan 

dakwah yang Lelah dipikirkan dengan mendalam untuk melakukan 

sciuruh unsur dakwah Islam ialah dengan menyeru, memanggil, 

mengajak, menyebar-luaskan, ataupun mengajarkan aj aran I slam 

dengan melakukan selunih unsur tersebut secara terpadu dan 

fungsional unluk mem berikan motivasi guna rnencapai 

kebahagiaan dunia dan akheral. 

Ini merupakan cara bagaimana dakwah disampaikan kepada 

o byek dakwah, sehingga memungkinkan mereka puas dengan 

penghidangan dakwah. Hal ini karena dilihat dai segi is; dan 

sasarannya, maka dakwah adalah persoalan agarna dm masyankat. 

Masyarakat ~erdiri dari berbagai jenis dan golongan, maka maka 

cara mcnyarnpaikan dakwah hams berbeda-beda pula sesuai 

dengan situasi dan kondisi obyek yang dihadapi. Berdakwah 

berarti mengajak orang ke jalan yang benar. 

Pendebran dakwah dapal digunakan dalarn kegiatan 

dakwah pada masy arakat. Pendekatan mengandung pengerlian 



tentang langkah-Iangkah sisternatis yang h m  ditempuh untuk 

mencapai tujum. Karena ddam pendekatan terkandung metode. 

Melode bersifat rinci, sedmgkan sedangkan pende katan adalah 

usaha untuk mendekati sasaran dakwah ( manusia ) untuk 

menerima agama Islam. S a m a - m a  mengandung pengertian cara- 

cara yang dilakukan oleh da'i untuk rnencapai t ~ j u a n . ~ ~  

Pendekatan bersifat umum karena didalam pendekatan 

terdapat metode. Metode atau pendekatan berfungsi sebagai alat 

untuk merealisasikan program, maka diperlukan metode atau 

pendekatan unruk memperlancar kegiatan dakwah. 

Melode d a kwah sebagaimana yang tercanturn dalam ayat 

yang telah disebu tkan diatas mengandung makna sebagai berikut : 

a. Bil hibnah atau kebijaksanaan temasuk didalamnya adalah 

masyarakat y ang dihadapi. Ucapan-ucapan yang baik, tepat, 

dm pandai memilih waktu, menyesuaikan situasi dan 

kondisi benar, mernakai argumen-argumen yang kuat dm 

meyakinkan. Misalnya : uswatun khasanah ( keteladanan ), 

percontohan, paksaan sosial, seni budaya bernafaskan 

1 slam, pameran pembangman, pel ayanan kesehatan, dll. 

b. Muu 'idhoh khasanah atau nasehat-nasehat yang bai k, yang 

dimaksud adalah bentuk yang selunrhnya berdasarkan garis 

agama Islam. Biasanya nasehat ini diberikan melalui lisan 

27 Toto Tamara, Komunihi  Dakwah, ( Jakarta: CV. Gaya Media Pratma, 1987 ). hlm. 43. 



atau perkataan yang bermanf@t bagi orang yang 

mendengarkannya, argumen-argumen yang memuaskan 

sehingga pihak yang mendengarkan dapat membenarkan 

apa yang disarnpaikan oleh pembawa argumen. Misalnya : 

kunj ungan kel uarga, saraseh~l, penataran atau kursus- 

kursus, pengajian berkaIa di majlis ta'lim, ceramah umum, 

tablig, penyu tuhqdan la in-~ain.~~ 

c. Dishsi dengan cara yang baik atau bertukar pikiran dengan 

cara yang baik, yaitu mengadakan diskusi untuk sding 

bertukar pikiran dengan cam yang bijaksana dan berusaha 

memecah kanny a dalarn rangka rnencari kebenaran. 

Misalnya : dialog, debat, panel diskusi, seminar, lokakarya, 

plemik,dll.29 

Media adalah segala yang dapat dijadikan sebagai alat 

( perantam ) untuk rnencapai tujuan terteni~.~* Dcngan demikian 

media dakwah yaiiu segala sesuatu yang dapat dipergunakan 

sebagai alat untuk mencapai tujuan dakwah yang telah ditentukan. 

Media dakwah ini dapat berupa b m g  (material) dengan tempat 

dan kondisi tertentu. 

2n lhirl., hln~. 27. 

29 Ibid.. hlnl. 34-35. 

30 Poewadarninta, Kurn1r.r Umlim Dahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai b l a k a ,  1976 ), hlrn. 60. 



Ada bebempa media yang dapat dipergunakan untuk 

mcnyarnpaikan pesan dalarn kegiaian dakwah, antara lain : 

a). Lembaga pendidikan formal 

b). Lingkungan Keluarga 

c). Organi sasi-organisasi Islam 

d). Seni ~ u d a ~ a . ~ '  

Dengan kernaj uan teknologi se karang ini banyak media 

yang dapat digunakan unluk berdakwah, misalnya media televisi, 

internet, surat kabar, majalah, dan lain-lain. Media ini cukup efektif 

guna mencapai tujuan dakwah dan cukup mengenai pada sasaran 

dakwah. 

Sehingga perurnusan strategi dakwah sangat diperlukan 

agar pelaksanaan langk ah-langkah kerja dakwah &pat tenvujud 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Berkaitan dengan ha1 

ini maka diperlukan azas-azas dalam strategi dakwah yang 

me1 i puti : azas/ilosoJs, mas kemampuun da 'i, azas sosiolog i, azas 

psikoIogi, nzas efeb@fas don efixiieni." 

1. Aza.7 Filosofis, yaitu suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk 

mencapai tuj uan. Setiap orang berusaha dengan keras agar segala 

yang dicirn-citnkan dapat lewujud. Untuk mencapai cita-cita tersebut 

berusaha mengg unakan berbagai macam cara, agar tercapai dengan 



baik, efeklif, clan tidak memakan waktu Ima namun dengan hasil 

yang memuaskan. 

Azas fi losofis mem bicarakan masalah yang erat 

hubungannya dengan tujuan yang hendak dicapai, azas ini 

ditempatkan diawal, karena apabila kegiatan dakwah sejak awal 

tidak terurnus kan dengan bai k, mustahil kegiatan dakwah Islamiyah 

akan tercapai tujuannya. 

2. Dakwah merrrpakun kewajiban atas setiap, umat Islam. Namm pada 

kenyataannya ada segolongan uma t yang berusaha sungguh-sungguh 

dan semaksimal mungkin rnenjalankan tugas b e r d a k ~ a h . ~ ~  

Da'i merupdan seorang yang rnemiliki syarat-syarat dan 

kcrngrnpuan lerlenlu yang dapat melaksanakmya dengan b ~ i i k . ~ ~  

Seomg Da'i merupakan seorang yang pandai dan mumpuni ddarn 

berbagai bidang, khususny a bidang agama. Karena tuntutan 

masyarakal yang mernandang da'i itu siap menyelesaikan berbagai 

masalah yang ada, maka da'i yang luwes dm dapat mengantisipasi 

keadaan sasaran dakwah sangat diperlukan. 

Perlgertian da'i adalah orang yang mengajak d m  

menggerakkan manusia agar rnentaati ajaran agan Allah SWT.~' 

33 Israr, Relorika dan Duhvoh Islam Era Modern. (Jakarta: CV. Firdaus, Cet.1, 1993 ), 
hlm. 4 1 .  

" 14amzah Y a'qu b, Puhiia~isrik Islum Teknik Dahvah dm Leadership, ( Bandung: CV. 
Diponeyom, Cet.1 I, 198 1 ), hlm. 36. 

15 Masydar Helmi, Dahtwh 11.1unt Alum Penrbangtmon, ( Semarang: CV. Toha Putra, t t l  ), hlm. 3 1 .  



Untuk itulah, maka menjadi da'i hams mempunyai syarat sebagai 

berikut : 

a. Keadaan sosial seorang da'i hams harmonis. 

b. Da'i h a m  mempunyai reputasi ( penghargaan yang baik 

masyarakat ). 

c. H a m  menguasai teknik berbicara. 

d. Da'i hams selalu belajar dan berlatih. 

e. Ua'i ahli dalam beragama. 

f. Da'i rnengerti siapa yang d i h a d ~ ~ ~ i . ~ ~  

Menurut Jalaludin Rakhmad, seorang da'i ( komunikator ) 

harus memiliki : 

a. Kredibilitas ( sifat-sifat komunikator ). 

b. Atraksi ( daya tari k fisik, ganjaran,kesan dm kemauan ). 

c. ~ekuasaan.~' 

Disamping syarat da'i yang telah ditentukan, da'i harus 

mampu menyarnpaikan pesan-pesan dakwah sesuai dengan sasaran 

dakwah. Dengan adanya syarat-syarat serta pengetahuan yang telah 

dimil iki olch scorang da'i dalam mewujudkan tujuan dakwah, 

diharapkan da'i mampu rnerealisasikan kegiatan dakwah sehingga 

~crcapai lujuan dakwah yai tu bahagia dunia akherat. 

" Jalaludin Rakhmad, Psikologi Komunikui. ( Jakada: PT. Remaja Rosdakarya, Cet.VI11, 1993 ), 
hlrn. 256. 



3. Azas Sosioiogi adalah ilmu yang mempelajari struktur sosial dan 

proses-proses sosial, termasuk perubahan-perubahan sosial. Azas ini 

membahas masalah yang berkaitan dengan situasi dan kondisi sasaran 

dakwah. Situasi masyarakat yang ada, dapat menimbulkan kelas- 

kelas sosial, ada kelas lapisan atas ( upper class ), kelas sosial lapisan 

bawah ( lower class ).38 

4. Azas Psikologis, psi kologi rnerupakan ilmu yang mempelajari tentang 

kegialan psikis rnar~usia.~~ Sedangkan Psikologi Dakwah adalah ilmu 

pengetahuan y ang bertugas mempelajari segala gejala hidup kej iwaan 

wanusia yang terlibat dalam proses d a k ~ a h . ~ ~  Maka azas ini 

rnembahas masalah yang erat hubungannya dengan kej iwaan 

manusia. Seorang da'i adalah manusia bias4 begitupun dengan 

sasaran dakwahnya Yang memiliki . karakter ( kejiwaan ) yang 

berbeda satu sama lain. Apalagi pehasalahan agama, yang 

merupakan masalah idiologi atau kepercayaan ( rohaniyah ) tak luput 

dari masalah-masalah psikologis sebagai azas dakwah. Dengan 

demikian peny am paian dan penerimaan dakwah sesuai dengan 

kernhpuan mereka masing-masing. 

5. Azas Efekiijitas don Efisiensi, azas ini maksudnya adalah dalarn 

aktihas dakwah hams bisa menyeimbangkan antara biaya, waktu dan 

.'' Smjono Soe karnto, Sosiologi Srmlrr Pengonfur, ( Jakark Raja Grafindo Persada, Edisi Baru 
IV, 1990 ), him. 2 1-283. 

39 Gerungan, Psikologi Sosial, ( Bandung: PT. Aresco, 199 1 ), h tm. 18. 

40 Arifin, Psikologi Dohuah, ( Jakarta: Bulan B i n h g ,  1977 ), hlm. 29. 



tenaga yang dikeIuarkan dengan hasil yang dicapai. Efektif dan 

efisien dalam penyelenggaraan dakwah adalah rnerupakan suatu ha1 

yang penting. Penyel enggaraan dakwah d ikatakan efisien apabila 

yang menjadi tujuan benar-benar t e m j u d  dan dalarn pencapaiannya 

dikeluarkan pengorbanan yang wajar. Oleh karena itu sebelum 

dakwah dilaksanakan, terlebih dahulu dipersiapkan dm direncanakan 

dengan matang. 

Dengan demikian strategi dakwah yang efektjf dan ideal 

yaitu menerapkan strategi secara menyeluruh dengan senantiasa 

memperhatikan faktor situasi dan kondisi masa lalu, masa kinj, dan 

masa yang &an datang. 

Ada beberapa ha1 yang harus diperhatikan dalarn 

merumuskan strategi dakwah, yaitu sebagai berikut : 

1. Strenghf ( kekuatan ), ialah memperhimgkan kekuatan yang 

dimiliki yang biasanya rnenyangkut manusia, dana, d m  beberapa 

item penting yang dimiliki. 

2. Weekness ( kelemahan ), ialah memperhitungkan kelemahan- 

kelemahan yang dimilikinya, yang menyanglnt aspek-aspek 

sebagaimana y ang dimiliki sebagai kekuatan. 

3.  Opporttrniry ( peluang ), yakni seberapa besar peluang yang 

mungkin tersedia diluar, hingga peluang yang sangat kecil 

sckalipun dnpal di ~crnbus. 



4. Treats ( ancaman ), yakni memperhitungkan kemungkinan- 

kemungkinan adanya ancaman dari ~uar .~ '  

Dengan berbagai penjelasan dm pembahasan mengenai strategi 

dm dakwah di atas, maka dapat diarnbiI sebuah kesimpulan bahwa dalarn 

kcginl,m dakwah perlu schuah persiapan yang matang pada semua unsur 

dakwah, sehingga rujuan yang diinginkan dapat terwujud dan dapat 

rnengenai pada sasaran obyek dakwah. Dengan demikian sfrategi dakwah 

adalah persiapan yang berupa cam-cara untuk menentukan langkah- 

langkah dal am mela ksanakan dakwah, sehingga tercapai tujuan dakwah 

yaitu kehidupan yang tentram, bahagia di dunia dan selamat di akherat. 

2. Stra tegi Dakwah pada Masyarakst Pedusunan. 

Dengan berbagai macam teori-teori strategi dakwah diatas 

diharapkan mampu rnenjawab semua problematika dakwah dikalangan 

masyarakat pedusunan. Masyarakat pedusunan yang nohbene pa& pola 

kchidupd yang memiliki ciri khas yaitu tradisional, kemiskinan bola hidup 

sederhana) dan kumngny a pengetahuan terutama pngetahbn tentang agama 

nanum demikian nilai sosial kemanusiaan sangat kuat, yang terbukti dengan 

rasa kebemaan yang mereka miliki. Untuk meayikapi kondisi dernikian 

perIu strategi khusus guna tercapainya tujuan dakwah. Metode yang tepat, 

sisternatis yang mudah difahami oleh rnanusia awam sebagaimana 

masyarakat desa (dusun). 

41 Rafiudin dan Maman Abdul Jalil, Primipprim+ Sirategi Dakwah, Bandung: Pustaka Setia, 
1997 ), hlrn. 77. 



Kegiatan dakwah yang sering dilakukan di desa (dusun) yaitu 

rnemanfaatkan hari-hari raya Islam sebagai momentum alternatif kegiatan 

dakwah merupakan salah satu cara efektif mengenalkan Islam masyarakat 

desa (dusun ).42 Pengaj ian-pengaj ian rutin, sampai pada rutinitas sisi 

kehidupan. Cirri yang lidak akan pernah hilang adalah sifai kekrsamaan dm 

sal ing mengingatkan. 

Su byek dakwah harus peka terhadap kebutuhan urnatnya, sehingga 

langkah-langkah yang diambil dapat rnenjadikan sebuah kepercayaan 

rnasyarakat terhadap subyek dakwah. Pembinaan dalarn seluruh aspek 

kehidupan masyarakat desa ( dusun ) dalarn bidang dakwah merupakan 

bagian terpenting dari tugas subyek dakwah, terutarna di wilayah desa 

(dusun). Hal ini dibuktikan pada Pcmbinaan Masyaraht Deso oIeh P2M 

IAIN di  desa Mulo Kec. Wonosari. Lembaga ini mengambil langkah-langkah 

atau strategi dalam pembinaan ( dakwah ) pada masyarakat desa dilokasi 

pem bi naan adalah sebagai beri kut : 

I .  Pernbinaan kehidupan keagamaan meldui kegiatan penyuluhan 

keagamaan. Dengan orientasi pada peningka tan keimanan, ketaqwaan, 

pcmbinaan akhlak, dan pengetahuan keagarnaan rnasyarakat 

2. I'embinaan kndcr keagamaan. n~embentu k kader-kader muda yang 

berpotensi, siap, mampu dan rnempunyai kemauan dalam rneneruskan 

42 Muhammad Junnedi. Dkk. P~~ttrburJtr~~rmt~ Efor Kerju Mcllallri Dakwah blamiyuh; S~roru rtpajlu 
Pengent man Kenliskinm Poda Mmyorakot Tramm igrai  Di Pem ukim on hammigrmi Kecam atan kumpeh 
Ulu Propinsi Jambi, ( Jambi : Pusat Pcnelitian IAIN Sulthan Thoha, Edisi 1.10.2, Th.11, 1939 1, hlm. 37-50. 



syiar Islam. Yang meliputi ustadz atau ustadzah TPA, pengums takrnir 

masjid. kholih jum'a(. perawatan jcnwah. dan lain-lain. 

3. Membangun sarana dan prasarana ibadah. 

4. Menyediakan sarana dan prasarana pendidi kan keagamaan, yang 

d itekankan pada pengadaan buku-buku TPA, buku bacaan agama. 

5 .  Gerakan ekonomi produktif.43 

Adapun pada sebuah penelitian terdahulu yang teIah 

dibukukan dalam sebuah skripsi yang menekankan pada strategi 

dukwah Kohma pada masyarakat pedesaan, tepatnya desa 

Pogungharjo Kec. Sewon. Adapun rnasalah yang dipaparkan adalah 

"bagaimana stralegi dakwah yang digunakan oleh yayasan Kodama 

pada masyarakat desa Pogungharjo, dan bagaimana pelaksanaan 

sttategi dakwah y ayasan Kodama dalarn mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan ?." Sedangkan metode penelitian yang digunakan adalah 

metode pengum pulan data rnelalui interview, o bservasi, dokumentasi 

dm terakhir yaitu menganalisis data. Karena penelitian ini adalah 

pendi tian kuali tatif, maka tehnik pelaporannya deskriftif kualitatif. 

Adapun hasil dari penelitian ini berupa strategi dakwah 

yang digunakan yayasan Kodarna pada rnasyarakat desa Pogungharjo, 

sebagai beri kut : 

- 
43 Mohammad Abu Suhud, Pembinaan lGfasyarakar Dera Oleh P 2M IAIN Sunon Kuiyaga Di Desa 

M1r1o Kecnmatan Wonosari Kah~rpnfrn Gtmrmngkidril: h'rrjiun Terhadup Prosa dan Dumpak, ( Dalam 
j t~rna l  Aplik;isia. VoI. 11. No. 2 Ilcscnlbcr 2001. Yugnkarta: PI'M Sunan Kalijagn ), him. 182-184. 



1 . Memperkirakan clan memperhitungkan masa depan. Meramal 

sebuah perkiraan dan memperhitungkan segala kemmgkinan 

baik posi ti f maupun negatif merupakan antisipmi dari 

pemecahan se buah rnasalah yang a h  timbd kemudian. 

2. Penentuon dun perurnusan sasaran dalarn rungka rnencapai 

Irljuan. Mclaksanakan syiar ajaran Islam dengan penuh 

khikma h, rnem bina dan mengembangkan pendidikan formal 

dan informal di bidang keagamaandan bidang pelatihan dm 

keterarnpiIan. Menggdi, membirra dan mengembangkan 

ptensi ekonomi masyankat. Membina d.m meningkatkan 

kualitas sumber daya rnanusia serta usaha-usaha lain yang 

mendukung y ang di pandang perlu dengan sasaran utarnanya 

adalah melepaskan ketidakberdayaan masyarakat dari nestapa 

aqidah, pendidikan, budaya dan sosid ekonomi. 

3 .  Penetupnn tindakan dun priorif as pelahanaan. Melakukan 

pernetaan-pemelaan amu pembag ian kerj a pada pelaksanaan 

tehnis, sehingga ketika pelaksanaan program dapat dilakukan 

beberapa penyesuaian dan berakhir pada l a p  ran 

pertanggungjawaban. 

4. Penelupan merode. Metode yang digunakan adalah 

sebagaimana tercantum pada Al-Qur'an swat An-Nahl ayat 

125, sebagaimana tercantum diatas. Dalam ayat tersebut ada 3 

rnetode dakwah yang digunakan, yaitu: 



(a). Metode hi! khihah,  adalah dengan cara berdakwah 

dengall cara kebijaksanaan, yai tu dengan 

menyesuaikan situasi dan kondisi obyek dakwah. 

(b). Metnde Mau'idhoh Khasanah, adalah metode yang 

diterapkan pada setiap pengajian dengan cara 

rnenjelaskan secara terang dan memberikan contoh 

yang baik. 

(c) . Metode M~dodalnh / diskusi, adalah cara berdakwah 

dengan memberikan kesempatan untuk berpikir 

dengan bai k dan bertukar pikiran. 

Pada yayasan Kodama juga menggunakan metode 

dnkwcrh hi1 hal, yaitu penanganan secara langsung 

dengan perbuatan dalam pelaksanaan dakwah. 

5. Pcneipcm dlrn penjadwalan waktu. Kegiatan-kegiatan yang 

sifatnya rutinitas sudah dibuat penjadwalan s e w  tetap dan 

disiapkan pengganti apa bila berhalangan. 

6.  Penetapan biaya, fasi 1 itas dan faktor-faktor 1 ain setiap kegiatan 

secan operasional tidak lepas dari pembiaysan-pembiayaan.44 

4d Am inatun Rodiyah, dalam Skripsi; Strofegi Dukwah Islam Yuyman Kodoma di desa 
pogrmo,horjn Kec. Sewon Kab. h n f u l ,  ( KPI, 1997 ), hlm. 66-7 1 .  



Adapun metode yang digunakan, pada strategi dakwah 

yayasan Kodama dengan beberapa pendekatan sebagai berikut: 

1. Pendekatan adrninistrasi ( memperkuat sistem administmi ) 

2. Melalui pendekatan sosial ekonomi, dengan cara: 

a Program kernitram ( ke j a  sama ). 

b. Pengembangan daya motivasi dan heatifitas. 

c. Kemandirian ( swadaya rnasyarakat ). 

3. Partisipatif ; pola pendarnpingan yang melibatkan peran aktif 

rnasyarakat dalam kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan 

dalam rangka menuju kernandirian masyarakat. 

4. Bottom up ; dalam semua kegiatan sejak mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan sampai pada monitoring, semuanya 

tumbuh dari bawah sedangkan da'i bertindak sebagai 

pendarnping. 

5. F endekatan rnelalu i pendidikan ; usaha pendidikan mengarah 

pada pengkaderan ustadz dan ustadzah TPA, da'i dengan 

sasaran para aktifis masyarakat desa yang bersangkutan.adpun 

bentuk- kegitannya berupa pengajian dan mujahaddah yang 

dilaksanakan s e a m  rutin. 

Melalui perencanaan ( strategi ) dan metode pelaksanaan 

pada strategi dakwah yayasan Kodama di desa Pogungharjo, &pat 

dilihat kemajuan keberagamaan pada masyarakat desa ini, bany ak 

kegiatan y ang bernuansa agamis, sarta terbentuknya kader-kader 



yang siap te rjun di masyarakat desa Pogungha 

masyarakat desa itu ~ e n d i r i . ~ ~  

Dengan demikian strategi dakwa' 

n~atang seda menggunakan metode y. 

dih~silkan tujuan dakwah serh penyebaran Islam s-_ 

terhjud,  sekalipun pada sebuah rnasyarakat desa ( dusun ). Dan ha 

ini tidak lepas dari komimen dan tanggungjawab dari subyek yang 

terlibat dalam sebuah proses dakwah. 

G.  METODE PENELITI AN. 

D a l m  melakukan penel i tian ierhadap Strategi Dakwah Pada Masyarakat 

Pedusunan di Dusun Mrincingan, maka langkah-langkah yang akan ditempuh 

adalah : 

Karena peneli tian ini adalah peneli tian kasus, maka unit penelitiannya satu 

yaitu masyarakat dusun Mrincingan. Sedangkan objek penelitiannya yaitu 

perencanaan langkah-langkah strategi tertulis yang merupakan hasil 

kesepakatan bcrsarna pengurus ta'mir masjid, imam rowatib, para da'i dan 

rois dusun. Adapun ynng menjadi subyek atau infoman penelitian adalah 

para pcrnuka agama yang tcrdiri dari para da'i, rois d m ,  ta'mir masjid serta 

aparat pemeriniahan di dusun Mrincingan desa Margomulyo kecarnatan 

Seyegan kabupaten Sleman. Sedangkan untuk rnemperoleh data penelitian, 

45  /hid., hal. 73-75. 



ditentukan orang-orang yang mengetahui hal-ha1 ygng berhubungan dengan 

peneli tian se bagai informan utama yai tu : 

a. Pengurus ta'mir masjid. 

b. Para da'i yang terli bat dalarn kegitan dakwah di Dusun Mrincingan. 

c. Rois dusun. 

Sedangakan informan sekundemya adalah : 

a. Aparat pemerintah (Kepala desa, Kepala dusun, Ketua RWRT dm lain- 

lain). 

2.  . Metodc Pengumpulan Data. 

Untuk memperoleh data yang diharapkan dalam penelitian tersebut, maka 

tekhnik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah : 

a. Melode Interview 

Interview sering disebut juga dengan wawancara atau kuesioner 

lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan oIeh pewawancara untuk 

rnemperoleh infomasi dari terwa~ancara.~~ 

Wawancara ini dipergunakan sebagai metode pengumpulan data 

yang utama. Sedangkan interview yang peneliti gunakan adalah interview 

hebus lerpilnpin, yaitu : 

Kombinasi anlara interview bebas dm interview terpirnpin. Dalarn 
mela ksanakat~nya, pewawancnra dengan mernbawa serentetan pertanyaan 
lcngka d m  terperinci, serta dilaksanakan dengan suasana santai namun 
serius. 8 

'"uharsini Arikunto, Pros& 
1993 ), hlrn. 229. 



Interview atau wawancara ini dibjukan kepada: pemuka agama, 

imam .rawatib, Ketua ta'rnir, para da'i yang terlibat dan pejabat 

pemeri ntahan ( Kepala dusun beserta Stafilya ). 

Interview ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang : 

a. Langkah-Iangkah strategi yang diambil d a l k  dalam rnempersiapkan 

proses dakwah di dusun Mrincingan. 

b. Keadaan kegiatan keagamaan secara umum dusun Mrincingan. 

c. Kegiatan dakwah yang dilakukan oleh para pemuka agama dusun 

Mrincingan. 

d. Kondi si sosial kemasyarakatan dusun Mrincingan. 

e. ~ondis i  dan reaksi masyarakat terhadap adanya kegiatan dakwah yang 

dilakukan oleh para pemuka agarna dusun Mrincingan. 

b. Metode Observasi 

Observasi dapat diart i kan sebagai pengamatan dan pencatatan 

secara sistemalika dari fenornena-fenornena yang diselidiki4' 

Observasi ini penulis gunakan untuk memperoleh data atau 

in formasi tentang langkuh-langkuh srategi dakwah y ang diIakukan para 

pemuka agama yang ada di dusun Mrincingan desa Margomulyo 

kccanlatan Sevenan kabuaaten Sleman dalarn keeiatan arnar ma'ruf nahi 

munkar. kcrnudian rncncatat data tersebut. 

Observasi yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

u bservasi parfisipm, yakni peneli ti mengadakan observasi dan terl i bat 

.'' Sutrisno Hndi, Merodelogi Rr,~.searcfr. ( Yogyakarta: Andi OKset, 1993 ), him. 136. 



langsung dalam kegiatan atau aktifitas dakwah para pemuka agarna di 

dusun Mrincingan. 

c. Metode Dokumentasi. 

Dokumentasi adaIah kurnpuIan data verbal yang berben tuk 

lul isan."hdapun data dokurnen i ni  berupa laporan-laporan kegiatan 

kcagmaan, catatan harian dan lain-lain. 

Jadi metode ini adalah pengumpulan data dengan cara mencatat 

do kurnen atau arsip yang ada hubungannya dengan penelitian ini. Metode 

ini penulis gunakan untuk memperoleh data atau infomasi mengenai 

kondisi sosid keagarnaan masyaraka t dusun Mrincingan. 

Metode Analisa Data 

Analisa data atau mengandisa data mengandung arti, mengurangi, 

menjelaskan data sehingga dari data tersebut pada akhirnya dapat ditarik 

pengcriian dan ke~irn~ulan.~'  Analisa data, menurut Patton adalah proses 

mengalur urutan data. mengorganisasikannya Ice dalarn suatu pola, kategori, 

dan saluan uraian d a ~ a r . ~ '  

Adapun penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif, 

maka tekhnik ana1is.a yang dipergunakan adalah analisa deskripfifkuali!atif, 

yaitu peneIitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata 

49 Koenljoron ingral, Methode-merhode Penelifian Maryarakor, ( Jakaraia: Gramedia Pusaka 
Utama. ; 991 ), hlrn. 63. 

Anas Sudijono, Merodologi Research dan Binlbingon Shripsi, ( Yogyakarra: UD.Rarna, 198 1 ), 
hlm. 61. 

51 Lcxy J Molcong, MuioduIogi I'uneli~iun Kuufital& ( Bandung: PT. Remaja Rosd-a, Cet.V, 
1994), hlm. 103. 



tertulis aiau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat dia~nati.'~ Dengan 

tujuan dapat menggambarkan keadaan sasaran penelitian s e m  apa adanya 

menurut apa yang diperoleh dalam penelitian. Penelitian secara apa adanya 

dapat diartikan terbatas pada rnenjelaskan dan mengurai secara detail hal-hal 

yang ada dilapangan dan memberi interpretasi terhadap data penelitian 

tersebut. 

4. Metode Pemeriksaan Keabsahan Data. 

Unhk mengetahui bahwa penelitian kualitatif ini menghasilkan data-data 

yang iImiah, maka proses generalisasinya menggunakan t eh ik  n-iangulasi, 

yaitu teknik perner!ksaan keabsahan data yang rnemanfaatkan sesuatu yang 

lain d iluar data i tu untu k keperluan pengecekan atau se bagai pembanding 

terhadap data itu. 

Dengan teknik triangulasi akan diperoleh data yang valid dan dapat 

dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Jenis teknik triangulasi yang 

d igunakan adalah triangulasi dengan menggunakan metode. Triangulasi 

menggunakm metode menurut Patton adalah terdapat dua strategi, yaitu 

pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 

pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan bekrapa surnber data 

dcngan metode yang sama." Dan pada penelitian ini menggunakan teknik 

"merode " dengan "pengecehn derajd kpercayaan beberapa sumber dota 

dengan metode yang sama". 







BAB 1V 

KESIMPULAN DAN PENUTUP 

A. KESIMPULAN. 

Berdasarkan hasil analisa dan diinierpretasikan, maka dapat dilarik 

kesimpulan sebagai beri ku t ; 

1. Berdasarkan hasiI penelitian, maka siraiegi yang diamhil oleh musyawarah 

bersarna pemuka agama yang lerdiri dari ta'mir tnasjid, rois dusun dan 

para Mi. Keputusan tersebut berdasarkan pada kepurusan bersma yang 

disesuaikan dengan kondisi masy arakat. Masyankat dusun Mrincingan 

adalah masyarakat yang sedang rnembangun dan berkembang. Disamping 

itu masprakat dusun Mrincingan yang mayoritas beragama lslarn, akan 

tetapi masih ada yang menjalankan syari'at Islam seiengah-setengah. 

Masyarakat dusun Mrincingan memiliki keinginan untuk maju 

dan berkembang baik segi fisik dalam bentuk matcri atau ekonomi 

maupun dari segi pemantapan robani. Menyein~bangkan antara kebutuhan 

rohani dan jasrnani sangat di harapkan. Disamping itu kebany akan 

masyarakat dusun Mrincingan berada dalam siluasi ekonomi yang kurang 

mampu, namun semangat untuk maju dan belajar yang dimiliki cukup 

kuat . 
Untuk ihlah ta'mir masjid Al-Kautsar beserta elemen lainnya 

memutuskan kegiatan-kegiatan dakwah yang dapat disimpulkan dalarn 



tiga program besar yaitu dua pada bentuk pembinaan dan pengembangan 

dakwah serta satu peningkatan sarana prasarana, yang meliputi : 

a. Pengembangan dakwah ubudiyah. 

b. Pengembangan dakwah Amaliyah. - 

c. Penarnbahan kuantitas sarana prasarana. 

Ketiga program besar tersebut dispesi fikkan lagi rnenjadi 

program-progaram yang di laksanakan oleh masing-masing bidang yailu 

bidang idaroh (keorganisasian), bidang irnarob (memakrnurkan masj id) 

serta bidang riayah (sarana pt.asarana) dalam bentuk k e g i a h  kongrit 

sebagaimana yang tercantum pada BAB 111. Kegiatan-kegiatan ini juga 

disesuaikan dengan kondisi dan keadaan masyarakat yang sedang 

membangun dm berkembang guna mencapai keseimbangan kebutuhan 

dunia clan akherat. Disamping itu masyarakat juga mcnghendaki kegiatan- 

kegiatan yang sifatnya nyata. 

Pada kegiah pcngajian dibcdakan menjadi penajian bapak- 

bapak, pengajian ibu-ibu, pengajian suami istri, pengajian remaja, dan 

and-anak (TPA). Hal ini sesuai dengan keputusan yang telah disepakati 

oleh pengurus ta'mir masjid Al-Kautsar, tentang kegiatan-kegiah yang 

akan dilaksanakan. 

2. Pelaksanaan strategi dakwah diimplementasikan pada tiga program ksar  

dan kernudian diterjemahkan dalam program-progmm pengums dan 

bidang- bidang. Program-program tersebu t secara gari s besar dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 



a Mengadakan pengajian secara rutin dengan skala pertemuan 

seminggu sekali dengan waklu yang berbeda dan sesuai 

sebagairnana pembagian dialas 

b. Mengadakan pcngajian akbar setiap ahad kliwon yang diasuh 

oleh K.H.Mohammad Noor. Pengajian ini tidak hany a diikuti 

masyarakat dusun Mrincingan namun dari berbagai dusun yang 

ada di kecamatan Seyegan. 

c .  Mengadakan kegiatan pada seliap hari raya Islam baik dalam 

bentuk pengajian, lomba-lomba, semsehan, kajian akbar dm 

lain-lain dengan melibatkan seluruh masyarakat dusun ranpa 

terkecuali. 

d. McngadAan tr~ining kadcr da'i, 1nuaJzi11, rctorika, 

kwrgmlisasian dan diwaji bkan bagi remaja dan tidak menutup 

kemungkinan bapak-bapak serta j bu-ibu yang berminat untuk 

belajar. 

e. Mengupayakan dana san tunan bagi masy arakat yang benar- benar 

tidak marnpu. 

f. Pembangunan masjid. 

g. Peningkatan dan perawatan fasi litas masj id. 

Kegiatan-kegiatan ini juga didukung proses evaluasi sebagai 

wnbuk untuk instropeksi baik secara intern (dalam tu buh kepenpuan) 
., . 

maupun ekstm (masyarakat atau factor lain) dengan demi kian diharapkan 

pengurus siap menghadapi tantangan berikuinya dalam megakkan Dienul 



Islam, sehingga impian unluk menjalankan Islam secara katrah dapal 

diwujudkan. Dalam hal ini tidak lepas pula dari kondisi dan siiuasi 

masyarakat serta konsistensi pengurus yang mendukung pelaksanaan 

program, sehingga pelaksanaan s~dtegi sang diputuskan sesuai dengan 

kondisi rnasyatakat yang sedang berusaha untuk membangun kebutuhan 

ukhrowinya. 

B. SAW-SARAN. 

Seiring dengan semangkin cepatnya perkembangan zaman yang siap 

rnenghampiri setiap sisi kehidupan. Masy arakat kota maupun desa akan terkena 

imbasnya. Kondisi ini aka  mernpengaruhi lingkat keberagamaan masyarakat, 

karena setiap orang disibukkan dengan urusan dunianya sendiri sehingga lupa 

pada akherat. Disinilah peran pemuka agama, hams lebih intensif dalam 

menyusun langkah-I angkah dakwahnya Dengan demikian penulis sumbangkan 

beberapa saran yang bisa digunakan sebagai wacana sekaligus instropeksi bagi 

para pemuka agama dusun Mrincingan. Adapm saran-saran tersebut sebagai 

berikut : 

1. Kepada pengurus la'mir masjid AI-Kautsar d m  rois dusun hendaknya 

selalu rnengadakan evduasi secara intensif dan terns mengadakan 

pertemuan Demi kemajuan organisasi, kegiahn yang sudah diput-ls kan 

sem pelaksanaan dakwah yang secara optimal. 

2. Kepada pengurus juga bendaknya lebih memperdalam pen get ah.^ 

tentang organisasi dengan lebi h banyak menim ba ilmu dengan organisasi 



yang lebih rnaju dan berpengalarnan (studi banding) agar kepengurusan 

&pat d ikelo1a secara professional. 

3. Hendaknya masyarakat . dalarn rnelaksanakan ajaran aga ma Islam dengan 

penuh kedaran. 

4. Hendaknya masyarakat sadar bahwa generasi muda sekarang ini 

merupakan tolak ukur untuk genemi yang akan dating rerutama pada 

pendidikan agarna yang menjadi bekal bagi generasi penerus. 

C. KATA PENUTUP. 

= Alhamdulillahirobbil 'alarniin, alas rahrnar, hidayah dan inayah Alloh 

SWT, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan tanpa hdangan berarti. 

Penul is sudah mengusahakan kesernpurnaan skripsi ini semak sirnal mungki n 

menurut kernampuan dan pengetahuan penulis. Namun bila ada kekurangan dan 

kedahan, penulis rnengharap kritik yang bersifat membangun dari siapa saja 

demi kesempumaan %psi ini. 

Selanjutnp penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi siapa saja 

yang berminat dan menanrh perhatian pada masalah yang sama, khususnya bagi 

pengurus ta'mir rnasjid Al-Kautsar di dusun Mrincjngan dalarn menetapkan 

strategi dakwah. 

Akhimya penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yng 

telah membanb penulis dalam menyelesaikan s kripsi ini. 



DAFTAR PERTANYAAN 

1. Tentang garnbaran dusun Mrincingan . 

1 .  Bagaimana batas wilayah dusun Mrincingan ? 

2. Bagaimana keadaan administrasin ya ? 

3. Bagaimma struktur pemerintahannya ? 

4. Bagaimana keadaan social ckonominya ? 

i 5.  Bagain~ana keadaan keagamaannya ? 

11. Tentang strategi dakwah masyarakat dusun Mrincingan. 

I .  Siapa yang merumuskan strategi dakwah pada masyarakal dusun 

Mrincingan ? 

2,  Bagaimanakah rumusan strategi dakwah pada masy arakat dusun 

Mrincingan ? 

3. Bagaimanakah nunusan program-prom kerj a, guna rnenunj ang 

pelaksanaan strategi dakwah ? 

4. Bagaimanakah proses pelaksanaan siraiegi yang sudah direrapkan ? 

5. Apakah rumusan tersebu t disesuaikan dengan kemarnpuan da'i - da'inyz ? 

6 .  Apakab rumusan tersebut disesuaikan dengan obyek dakwah ? 

7. Apakah rumusan tersebut disesuai kan dengan tenaga, biaya dm waktu ? 

8. Bagaimana perkiraan dan perhi tungan masa depannya ? 

9. Bagaham tindakan dan prioritas pelaksanaannya ? 

10. Eiagaimana Penetapan metdenya ? 

1 1. Bagairnana penjadwalannya ? 

12. Bagairnana biaya, fasilitas, dan faktor-faktor pendukung lainnya ? 
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